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ABSTRAK 

Zikra Juita : Pembuatan Instrumen Five-Tier Diagnostic Test Untuk 

Mengungkap Miskonsepsi Fisika Siswa Pada Materi 

Dinamika Partikel dan Hukum Newton Tentang Gravitasi 

Hasil belajar fisika di MAN 4 Tanah Datar terlihat rendah dan masih 

terdapat siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Rendahnya hasil belajar 

disebabkan oleh kesulitan siswa dalam memahami konsep fisika, salah satunya 

pada materi dinamika partikel dan hukum Newton tentang gravitasi. Solusi yang 

dapat dilakukan untuk mengetahui penyebab sulitnya siswa memahami konsep 

adalah dengan membuat instrumen tes untuk mendiagnosis hal tersebut. Tujuan 

penelitian adalah untuk menghasilkan instrumen five-tier diagnostic test untuk 

mengungkap miskonsepsi fisika siswa pada materi dinamika partikel dan hukum 

Newton tentang gravitasi, menentukan validasi ahli, daya pembeda, tingkat 

kesukaran, validititas butir soal, reliabilitas, dan praktikalitas. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan dengan 

model ADDIE yang terdiri dari tahap analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (develop), implementasi (implement), dan evaluasi (evaluation). 

Sampel dalam penelitian adalah guru dan siswa kelas X jurusan MIA di MAN 4 

Tanah Datar Tahun Ajaran 2021/2022. Instrumen pengumpul data menggunakan 

lembar observasi, angket validasi ahli, lembar soal five-tier diagnostic test, dan 

lembar praktikalitas. Teknik analisis data menggunakan teknik persentase, formula 

product moment/pearson correlation, spearman-brown, dan Cronbrach’s Alpha. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rendahnya hasil belajar siswa pada 

materi dinamika partikel dan hukum Newton tentang gravitasi, guru belum pernah 

melakukan identifikasi terhadap sulitnya siswa memahami konsep, dan belum 

tersedianya instrumen tes untuk mendiagnosis hal tersebut. Pada tahap design 

dilakukan perancangan instrumen dengan merumuskan kisi-kisi soal. Pada tahap 

selanjutnya dihasilkan instrumen yang terdiri dari cover, subcover, kata pengantar, 

daftar isi, kisi-kisi soal, lembar soal, kunci jawaban, rubrik penilaian, dan pedoman 

interpretasi hasil. Berdasarkan hasil validasi ahli diperoleh rata-rata 97% kategori 

baik sekali yang artinya instrumen telah memenuhi kriteria tingkat kevalidan, 

isi/materi, konstruk, dan bahasa. Pada tahap implement dihasilkan 16 soal dinamika 

partikel dan 14 soal hukum Newton tentang gravitasi yang memiliki daya pembeda, 

tingkat kesukaran, validitas, dan reliabilitas yang baik. Instrumen yang 

dikembangkan memperoleh penilaian praktikalitas yang baik sekali dari guru yaitu 

85%, namun hanya 68,5% siswa yang menyatakan bahwa instrumen telah praktis. 

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen lebih praktis bagi guru dibandingkan bagi 

siswa. Pada tahap evaluation dilakukan evaluasi terhadap setiap tahap sebelumnya. 

Hasil evaluasi berupa revisi terhadap instrumen yaitu perbaikan instrumen, kalimat 

soal, pembuangan soal, dan revisi soal. Disimpulkan bahwa instrumen five-tier 

diagnostic test yang dihasilkan melalui model pengembangan ADDIE telah valid 

dan praktis untuk digunakan dalam mendeteksi miskonsepsi siswa.  

Kata Kunci : Miskonsepsi, Instrumen Five-Tier Diagnostic Test, Dinamika 

Partikel, Hukum Newton Tentang Gravitasi. 
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ABSTRACT 

Zikra Juita : Development of Five-Tier Diagnostic Test Instruments to 

Detect Students' Physics Misconceptions in Particle 

Dynamics and Newton's Laws of Gravity 

The learning physics outcomes at MAN 4 Tanah Datar are low and there 

are still students who have not achieved the minimum criteria of mastery learning. 

The low learning outcomes are caused by the difficulty of students in understanding 

physics’s concepts, especially on particle dynamics and Newton's law of gravity 

materials. The solution that can be done to find out the cause of the difficulty of 

students’ understanding the concept is to make a test instrument to diagnose it. The 

purpose of this research was to develop a five-tier diagnostic test instrument to 

detect students' physics misconceptions on particle dynamics and Newton's law of 

gravity materials, determine expert validation, distinguishing power, level of 

difficulty, item validity, reliability, and practicality. 

This research is a research and development with the ADDIE model which 

consists of analysis, design, develop, implementation, and evaluation phase. The 

samples were teachers and students of class X majoring in MIA at MAN 4 Tanah 

Datar for the academic year 2021/2022. The data were analized using observation 

sheets, expert validation questionnaires, five-tier diagnostic test question sheets, 

and practicality questionnaires. The data were analyzed using percentage technique, 

product moment/pearson correlation, spearman-brown, and Cronbrach's Alpha. 

Based on the results, it was found that students' learning outcomes were 

low on particle dynamics and Newton's law of gravity materials, the teacher had 

never identified the difficulty of students’ understanding of physics concepts, and 

there were no instruments to identify it. At the design phase, the formulating a grid 

of questions was carried out. In the next phase, an instrument that consists of cover, 

subcover, preface, table of contents, question grid, question sheet, answer key, 

assessment rubric, and results in interpretation guidelines was develop. Based on 

experts validation, the instrument obtained 97% with very good category, which 

means that the instrument has met the criteria of validity, content, construct, and 

language. At the implementation phase, 16 final particle dynamics questions and 

14 final Newton's laws of gravity questions were developed which have good 

distinguishing power, level of difficulty, validity, and reliability. The test 

instrument developed was obtained practically in a very good category by the 

teacher (85%). However, it was only 68.5% students said that the instrument 

developed was practice. It means that the instrument was more practical for teachers 

than for students in every indicators (convenience, efficiency, and attractiveness). 

At the evaluation phase is evaluate of each previous phase. The results are revisions 

in the form of instruments, question sentences, and remove or revision of questions. 

In conclusion, the five-tier diagnostic test using the ADDIE model was valid and 

practice to detect student’ misconceptions. 

Keywords : Misconceptions, A Five-Tier Diagnostic Test Instrument, 

Particle Dynamics, Newton's Law of Gravity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu sains yang mempelajari tentang 

fenomena alam yang dijelaskan melalui sebuah konsep, teori, hukum-hukum dan 

berupa persamaan matematis. Kaniawati et al. (2016: 1) menjelaskan makna konsep 

sebagai gagasan mengenai sekelompok objek yang didasarkan pada pengalaman 

yang relevan, terdiri dari fakta (kualitatif) dan perhitungan (kuantitatif). Selain dari 

guru dan buku cetak, pembelajaran fisika sebagai ilmu yang mempelajari gejala 

fisis di alam juga dapat memanfaatkan masyarakat dan lingkungan sebagai sumber 

belajarnya (Kemendikbud, 2016: 3). 

Pemahaman konsep yang benar dibutuhkan untuk mempelajari fisika 

(Yogihati, 2010: 104). Pemahaman ini sangat bergantung dari konsep dasar atau 

pengetahuan awal siswa yang dapat berasal dari konsep materi sebelumnya atau 

konsep yang telah ada dalam pikiran siswa melalui pengalamannya (Hasanuddin, 

2020: 224). Jika pengetahuan awal salah maka akan sulit untuk memahami konsep 

selanjutnya dengan benar.  

Salah satu konsep fisika yang dekat dengan kehidupan sehari-hari dan 

membutuhkan pemahaman mendalam adalah konsep dinamika. Konsep dinamika 

mempelajari tentang suatu benda yang bergerak tidak hanya berhubungan dengan 

kecepatan, percepatan, dan posisi namun juga mempelajari faktor yang 

menyebabkan benda tersebut bergerak yaitu gaya. Konsep dinamika dipelajari pada 

beberapa materi pelajaran di fisika SMA kelas X. Diawali dari materi dinamika 
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partikel dan hukum Newton tentang gravitasi yang kemudian dilanjutkan dengan 

materi usaha dan energi, impuls dan momentum, dan getaran harmonis sederhana. 

Hal ini menunjukkan bahwa materi dinamika partikel dan hukum Newton tentang 

gravitasi merupakan materi awal atau materi dasar untuk masuk ke materi 

berikutnya. Jika siswa tidak mampu memahami konsep materi dinamika partikel 

dan hukum Newton tentang gravitasi dengan baik maka akan sulit untuk memahami 

konsep materi berikutnya dengan benar.  

Tujuan dari pembelajaran fisika adalah agar siswa mampu memahami 

konsep fisika dengan baik. Namun pada kenyataannya sebagian siswa masih 

mengalami kesalahan konsep. Berdasarkan beberapa penelitian mengenai 

pemahaman konsep siswa, diantaranya penelitian oleh Maftuhah (2011: 52-77) 

menemukan kesalahan konsep siswa pada materi dinamika partikel, contohnya 

siswa menganggap tidak ada gaya yang bekerja pada benda diam dan gaya normal 

sama dengan gaya berat. Selain itu, penelitian oleh Pardiyanto juga menemukan 

kesalahan konsep siswa pada materi hukum Newton tentang gravitasi, contohnya 

siswa menganggap tidak ada gaya gravitasi di angkasa dan gaya gravitasi sama 

dengan kuat medan gravitasi (2020: 3-5). Makhrus et al. (2020: 54) dalam 

penelitiannya mengenai kesalahan belajar siswa menyatakan bahwa perlu adanya 

upaya perbaikan konseptual pada konsep dinamika ini.  

Selanjutnya dilakukan observasi di sebuah sekolah untuk mendapatkan 

fakta lapangan mengenai hasil belajar siswa. Observasi dilakukan di MAN 4 Tanah 

Datar dengan teknik wawancara dan dokumentasi nilai siswa. Berdasarkan hasil 

observasi juga ditemukan perolehan rata-rata nilai siswa terendah terjadi pada 
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materi dinamika partikel dan hukum Newton tentang gravitasi. Nilai rata-rata 

ulangan harian siswa pada materi dinamika partikel adalah 66,7 dan hukum Newton 

tentang gravitasi adalah 39,5 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 

75. Pada proses pembelajaran menggunakan metode tanya jawab dan jawaban hasil 

ulangan harian siswa, guru juga memperoleh beberapa siswa yang menjawab tidak 

sesuai dengan konsep sebenarnya. Menurut guru, beberapa siswa mungkin 

mengalami kesalahan konsep namun guru belum melakukan identifikasi dan 

penyebeb terhadap kesalahan konsep siswa secara keseluruhan. Hasil observasi ini 

menunjukkan sebagian siswa di MAN 4 Tanah Datar belum mampu mencapai 

KKM dan memiliki kesulitan dalam memahami konsep fisika. Sejalan dengan 

pendapat Aulia et al. (2018: 156) menjelaskan bahwa salah satu penyebab awal 

rendahnya hasil belajar siswa adalah karena adanya kesalahan konsep yang disebut 

juga dengan istilah miskonsepsi.  

Miskonsepsi adalah kesalahan dalam menghubungkan suatu konsep yang 

sudah ada dalam pikiran siswa dengan konsep-konsep yang lain, sehingga terbentuk 

konsep yang salah dan bertentangan dengan konsepsi para ahli fisika (Nurulwati et 

al., 2014: 87). Fariyani et al. (2015: 42) mengatakan bahwa miskonsespi terjadi 

ketika siswa tidak memberikan penjelasan yang benar mengenai konsep fisika 

sesuai dengan yang telah disepakati para ilmuwan, yaitu siswa membangun sendiri 

teori di dalam pikirannya yang belum tentu benar dari pengalaman sehari-hari. 

Konsep fisika yang salah tersebut akan tetap menjadi pegangan jika dibiarkan.  

Miskonsepsi masih menjadi permasalahan utama dalam pembelajaran 

fisika. Guru sebagai tenaga pendidik memiliki peranan penting dalam memecahkan 
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permasalahan belajar tersebut. Jika miskonsepsi masih terjadi, tentu siswa akan 

sulit untuk memahami materi selanjutnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

guru adalah dengan melakukan tes diagnostik (Ilyas, 2019: 4). Hal ini penting 

dilakukan agar kesalahan konsep tidak diteruskan ke materi berikutnya (Fitria, 

2014: 48). 

Tes diagnostik adalah suatu tes yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kesalahan konsep yang dimiliki siswa sehingga guru dapat mengetahui bantuan 

yang tepat untuk diberikan kepada siswa tersebut (Depdiknas, 2007: 2). Salah satu 

tipe tes diagnostik yang dapat digunakan adalah five-tier diagnostic test dengan 

jenis pilihan ganda (multiple choice) (Agustin, 2020: 2). Five-tier diagnostic test 

terdiri dari lima tingkat pertanyaan yaitu soal dan pilihan jawaban (tier-1), tingkat 

keyakinan jawaban (tier-2), pilihan alasan (tier-3), tingkat keyakinan alasan (tier-

4), serta sumber informasi/conclusion (tier-5) (Rosita et al., 2020: 300). Five-tier 

jenis multiple choice ini banyak digunakan dibandingkan jenis tes diagnostik 

lainnya karena memiliki lima tingkat pertanyaan (multi-tier) yang berfungsi untuk 

mengurangi efek menebak pada siswa, bentuk soal lebih mudah untuk dijawab 

siswa, penskoran yang konsisten, dan tidak menghabiskan banyak waktu (Suwarto, 

2017: 35-46). 

Instrumen five-tier diagnostic test efektif digunakan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Diantaranya penelitian oleh Putri & Ermawati 

(2021: 92-110) mengenai pengembangan tes diagnostik five-tier untuk materi 

getaran harmonis sederhana. Instrumen yang dikembangkan mampu 

mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsepsi yaitu sebanyak 9,21%. 
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Penelitian lain oleh Lailiyah & Ermawati (2020: 104-119) mengenai identifikasi 

miskonsepsi pada materi gelombang bunyi, bahwa instrumen five-tier juga dapat 

membedakan letak miskonsepsi yang dialami yaitu pada sub-konsep pipa organa 

dan cepat rambat gelombang bunyi dalam medium udara.  

Berdasarkan kajian-kajian penelitian yang telah dilakukan, pembuatan 

instrumen tes diagnostik penting dilakukan untuk mendeteksi miskonsepsi siswa. 

Tes diagnostik dengan menggunakan tipe five-tier ini memiliki sisi positif 

dibandingkan tier yang lain, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Pembuatan Five-Tier Diagnostic Test Untuk Mengungkap Miskonsepsi Fisika 

Siswa Pada Materi Dinamika Partikel dan Hukum Newton Tentang Gravitasi”. 

Materi Dinamika Partikel dan Hukum Newton Tentang Gravitasi dipilih karena 

merupakan materi dasar dalam fisika kelas X dan berkaitan dengan materi 

selanjutnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman siswa pada materi dinamika partikel dan hukum Newton tentang 

gravitasi masih rendah. 

2. Guru belum melakukan diagnosis terhadap kesalahan konsep fisika siswa. 

3. Guru belum memiliki instrumen untuk mendiagnosis kesalahan konsep fisika 

siswa. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah dalam penelitian, antara lain: 

1. Pembuatan instrumen tes diagnostik dilakukan untuk menentukan validitas 

para ahli dan uji coba terbatas. Validitas para ahli meliputi aspek tingkat 

kevalidan, isi/materi, konstruk, dan bahasa. Uji coba terbatas untuk 

menentukan daya pembeda, tingkat kesukaran, validitas butir soal, reliabilitas, 

dan praktikalitas yang meliputi aspek kemudahan, efesiensi, dan daya tarik.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana desain instrumen five-tier diagnostic test untuk mengungkap 

miskonsepsi fisika siswa pada materi dinamika partikel dan hukum Newton 

tentang gravitasi yang dihasilkan? 

2. Bagaimana tingkat validitas instrumen five-tier diagnostic test untuk 

mengungkap miskonsepsi fisika siswa pada materi dinamika partikel dan 

hukum Newton tentang gravitasi yang dihasilkan? 

3. Bagaimana daya pembeda, tingkat kesukaran, validitas butir soal, reliabilitas, 

dan praktikalitas instrumen five-tier diagnostic test untuk mengungkap 

miskonsepsi fisika siswa pada materi dinamika partikel dan hukum Newton 

tentang gravitasi yang dihasilkan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Menghasilkan instrumen five-tier diagnostic test untuk mengungkap 

miskonsepsi fisika siswa pada materi dinamika partikel dan hukum Newton 

tentang gravitasi. 

2. Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen five-tier diagnostic test untuk 

mengungkap miskonsepsi fisika siswa pada materi dinamika partikel dan 

hukum Newton tentang gravitasi yang dihasilkan. 

3. Untuk mengetahui daya pembeda, tingkat kesukaran, validitas butir soal, 

reliabilitas, dan praktikalitas instrumen five-tier diagnostic test untuk 

mengungkap miskonsepsi fisika siswa pada materi dinamika partikel dan 

hukum Newton tentang gravitasi yang dihasilkan. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti, 

peneliti lain, guru, dan siswa: 

1. Peneliti, sebagai pengetahuan dalam mengembangkan tes diagnostik materi 

fisika dan untuk memenuhi salah satu tugas akhir dalam mencapai sarjana 

pendidikan fisika di departemen fisika FMIPA UNP. 

2. Peneliti lain, sebagai salah satu rujukan dalam mengembangkan tes diagnostik 

dan mengidentifikasi miskonsepsi fisika siswa. 



8 

 

3. Guru, sebagai pedoman dalam melakukan perbaikan pembelajaran di masa 

yang akan datang. 

4. Siswa, untuk evaluasi dalam meningkatkan hasil belajar. 

G. Definisi Operational 

Definisi operasional adalah pengertian terhadap variabel-variabel yang 

diungkap dalam definisi konsep, secara operasional, secara praktik, dan secara 

nyata dalam lingkup objek yang diteliti. Definisi operasional dijabarkan agar 

terhindar dari kesalahan penafsiran dari masing-masing variabel tersebut (Lestari, 

2020: 35). Berikut definisi operasional dalam penelitian ini:  

1. Miskonsepsi adalah kesalahan dalam memahami konsep yang tidak sesuai 

dengan konsep ilmiah sebenarnya, terbentuk dalam pikiran siswa berdasarkan 

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tes diagnotik adalah tes yang bertujuan untuk menidentifikasi miskonsepsi dan 

letak miskonsepsi siswa. 

3. Five-tier diagnostic test dengan multiple choice adalah bentuk tes diagnostik 

yang terdiri dari pertanyaan dan beberapa alternatif jawaban, tingkat keyakinan 

jawaban, beberapa alternatif alasan, tingkat keyakinan alasan, dan sumber 

informasi siswa dalam menjawab pertanyaan. 

4. Dinamika partikel adalah salah satu materi fisika yang mempelajari tentang 

hubungan gaya dengan gerak benda. 

5. Hukum Newton tentang gravitasi adalah materi fisika mengenai pergerakan 

planet-planet dan benda angkasa yang bergerak sesuai hukum Newton tentang 

gravitasi dan hukum kepler.  


